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Abstrak

Pengelolaan keuangan yang bijak sejak usia remaja merupakan keterampilan penting yang perlu ditanamkan sejak
dini. Namun, rendahnya tingkat literasi keuangan pada kalangan pelajar sering kali menyebabkan mereka
kesulitan dalam mengatur uang saku secara efektif. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
memberikan edukasi literasi keuangan kepada siswa SMA Negeri 3 Medan guna meningkatkan pemahaman dan
keterampilan mereka dalam mengelola uang saku secara bijak dan bertanggung jawab. Metode pelaksanaan
kegiatan meliputi penyuluhan interaktif, diskusi kelompok, dan simulasi perencanaan keuangan sederhana. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap konsep dasar literasi keuangan, seperti
pentingnya menabung, membuat anggaran, dan membedakan antara kebutuhan dan keinginan. Selain itu, siswa
juga menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti kegiatan dan mampu menyusun rencana keuangan
pribadi secara mandiri. Edukasi ini diharapkan dapat menjadi bekal awal bagi remaja dalam membentuk kebiasaan
keuangan yang sehat serta mendorong terciptanya generasi muda yang lebih melek finansial.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Remaja, Uang Saku, Siswa SMA

1. PENDAHULUAN

Remaja merupakan kelompok usia yang sedang berada pada masa transisi dari anak-
anak menuju dewasa. Pada masa ini, mereka mulai mengalami perkembangan kognitif,
emosional, dan sosial yang signifikan, serta mulai belajar membuat keputusan-keputusan

mandiri, termasuk dalam hal keuangan. Salah satu aspek penting yang perlu dikuasai oleh
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remaja adalah literasi keuangan, yakni pemahaman dan keterampilan dalam mengelola
keuangan secara bijak. Namun, di Indonesia, tingkat literasi keuangan di kalangan remaja
masih tergolong rendah (Keuangan, 2019). Hal ini menyebabkan banyak remaja belum mampu
mengelola uang saku secara efektif dan efisien, serta rentan terhadap perilaku konsumtif yang
tidak rasional.

Literasi keuangan bukan hanya sekadar kemampuan menghitung pengeluaran dan
pendapatan, tetapi juga mencakup pemahaman mengenai nilai uang, perencanaan keuangan,
pengendalian diri dalam berbelanja, serta kemampuan untuk menabung dan berinvestasi.
Menurut (Lusardi & Mitchell, 2017) literasi keuangan sejak usia muda sangat penting karena
keputusan keuangan yang buruk dapat berdampak jangka panjang terhadap kesejahteraan
seseorang. Pendidikan keuangan sejak dini terbukti dapat meningkatkan keterampilan remaja
dalam merencanakan dan mengelola keuangan pribadi (Development, 2020).

Di tengah derasnya arus informasi digital dan budaya konsumtif saat ini, remaja
semakin mudah terpapar gaya hidup instan, termasuk dalam membelanjakan uang saku mereka
untuk keperluan yang kurang produktif. Hal ini diperparah oleh minimnya edukasi tentang
manajemen keuangan baik di rumah maupun di sekolah. Sebagaimana dikemukakan oleh
(Walstad, Rebeck, & MacDonald, 2017), sistem pendidikan formal seringkali belum
memasukkan literasi keuangan sebagai bagian integral dari kurikulum, sehingga siswa tidak
memiliki bekal pengetahuan praktis tentang bagaimana mengatur keuangan mereka.

Berdasarkan fenomena tersebut, pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan
tujuan memberikan edukasi literasi keuangan kepada siswa SMA Negeri 3 Medan, agar mereka
memiliki pemahaman dan keterampilan dalam mengelola uang saku secara bijak. Melalui
pendekatan partisipatif dan metode pembelajaran interaktif, program ini diharapkan dapat
membentuk sikap dan perilaku finansial yang sehat pada kalangan remaja, yang pada akhirnya
mendukung kemandirian dan kesejahteraan finansial mereka di masa depan.

SMA Negeri 3 Medan merupakan salah satu sekolah menengah atas negeri unggulan
di Kota Medan yang memiliki jumlah siswa cukup besar dan latar belakang ekonomi yang
bervariasi. Meskipun sebagian besar siswa berasal dari keluarga menengah ke atas, namun hal
ini tidak menjamin mereka memiliki pemahaman yang baik tentang pengelolaan uang saku.
Berdasarkan hasil wawancara awal dengan beberapa guru dan siswa, diketahui bahwa
mayoritas siswa belum memiliki kebiasaan menabung, tidak membuat anggaran pengeluaran,
dan cenderung menghabiskan uang saku mereka untuk keperluan konsumtif seperti makanan
cepat saji, fashion, dan hiburan digital.

Fakta ini sejalan dengan hasil survei yang dilakukan oleh (Keuangan, 2019) di mana
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tingkat literasi keuangan pada kelompok usia 15-17 tahun di Indonesia hanya sebesar 28%.
Hal ini menunjukkan perlunya intervensi edukatif untuk membekali siswa dengan pemahaman
keuangan yang memadai. Remaja berada pada fase pembentukan karakter dan kebiasaan,
sehingga edukasi pada tahap ini sangat krusial dalam membentuk perilaku finansial yang
bertanggung jawab (Shim, Serido, Bosch, & Tang, 2015).

Menurut penelitian dari (Fernandes, Lynch, & Netemeyer, 2014), program edukasi
keuangan yang diberikan secara langsung dan praktis dapat meningkatkan pemahaman dan
perilaku keuangan remaja secara signifikan. Oleh karena itu, pendekatan pengabdian
masyarakat yang berbasis edukasi literasi keuangan akan sangat relevan untuk menjawab
tantangan tersebut.

Literasi keuangan juga merupakan bagian dari keterampilan hidup (life skills) yang
harus dimiliki oleh generasi muda dalam menghadapi tantangan ekonomi di masa depan. Di
era digital saat ini, remaja juga dihadapkan pada berbagai tawaran produk dan layanan
keuangan digital seperti e-wallet, paylater, dan online shopping. Tanpa pemahaman yang
memadai, mereka rentan terjebak dalam perilaku konsumtif dan bahkan hutang digital
(Setiawan, Yuliana, & Ramadhan, 2022).

Melalui kegiatan pengabdian ini, siswa akan diberikan edukasi mengenai konsep dasar
literasi keuangan, pentingnya membuat anggaran, membedakan kebutuhan dan keinginan,
pentingnya menabung, serta pemahaman risiko penggunaan layanan keuangan digital.
Kegiatan ini dirancang secara interaktif melalui diskusi, studi kasus, simulasi anggaran, dan
refleksi agar siswa dapat menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan nyata mereka.

Program ini juga diharapkan dapat membentuk kebiasaan finansial yang positif, yang
pada akhirnya dapat menciptakan generasi muda yang cerdas secara finansial dan mampu
membuat keputusan ekonomi yang bijaksana.

2. METODE
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang agar
mampu memberikan edukasi yang interaktif dan aplikatif kepada siswa SMA Negeri 3 Medan.
Adapun tahapan pelaksanaannya sebagai berikut:
1. Persiapan dan Koordinasi
a. Melakukan audiensi dan koordinasi awal dengan pihak sekolah (Kepala Sekolah, Wakil
Kesiswaan, dan Guru BK).
b. Menyusun modul edukasi literasi keuangan yang sesuai dengan karakteristik remaja.

c. Menyebarkan kuesioner awal (pre-test) untuk mengetahui tingkat literasi keuangan
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siswa.

Menentukan peserta (target: siswa kelas X dan XI, 30-50 orang).

2. Pelaksanaan Kegiatan Edukasi

Kegiatan edukasi dilakukan secara luring di lingkungan sekolah dengan metode berikut:

a. Penyuluhan Interaktif
(1) Materi: pengertian literasi keuangan, pentingnya pengelolaan uang saku, konsep
menabung, membuat anggaran dan kebiasaan normative.
(2) Durasi: £ 60 menit.
(3) Media: Powerpoint, video singkat dan lembar modul
b. Simulasi dan Game Edukasi
(1) Simulasi: Praktik membuat anggaran harian/mingguan berdasarkan uang saku nyata
siswa.
(2) Game: Permainan sederhana (boardgame/quiz interaktif) yang melatih
pengambilan keputusan keuangan.
(3) Tujuan: Meningkatkan keterlibatan dan pemahaman konsep secara aplikatif.
c. Diskusi dan Tanya Jawab
(1) Peserta diberikan kesempatan untuk berbagi pengalaman, kebiasaan, dan kendala
mereka dalam mengatur uang saku.
(2) Tim fasilitator memberikan tanggapan, solusi, dan tips.
d. Evaluasi dan Tindak Lanjut
(1) Post-test diberikan untuk mengukur peningkatan pemahaman setelah kegiatan.
(2) Refleksi bersama siswa: Apa yang dipelajari dan ingin diterapkan?
(3) Penyusunan laporan hasil kegiatan dan rekomendasi untuk sekolah.
(4) Membentuk “Duta Literasi Keuangan” dari siswa terpilih untuk menjaga
keberlanjutan edukasi.
3. HASIL

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada siswa-siswi SMA Negeri 3

Medan dengan tujuan untuk meningkatkan literasi keuangan remaja, khususnya dalam hal

mengelola uang saku secara bijak dan terencana. Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk sesi

edukatif, diskusi interaktif, dan simulasi pengelolaan keuangan. Sasaran kegiatan ini adalah

siswa kelas X dan XI yang berada pada rentang usia remaja awal dan tengah, masa yang

dianggap penting dalam membentuk kebiasaan finansial yang sehat.

Adapun hasil kegiatan yang didapatkan yaitu:
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a. Peningkatan Pengetahuan Dasar Literasi Keuangan
Sebelum kegiatan, dilakukan pre-test untuk mengetahui tingkat pemahaman awal siswa
terhadap konsep literasi keuangan, seperti: (1) Menyusun anggaran sederhana, (2)
Menentukan prioritas kebutuhan vs keinginan serta (3) Konsep menabung dan investasi
sederhana.

b. Perubahan Sikap Terhadap Pengelolaan Uang Saku
Melalui diskusi kelompok dan simulasi, siswa menjadi lebih sadar akan pentingnya
mencatat pengeluaran dan menetapkan tujuan keuangan, walaupun dalam skala kecil. 75%
siswa menyatakan termotivasi untuk menabung secara rutin, meskipun jumlahnya kecil.
Sebagian siswa juga mulai memahami pentingnya menghindari konsumtif berlebihan yang
tidak perlu.

c. Respons dan Partisipasi Aktif
Partisipasi siswa sangat aktif, terlihat dari antusiasme dalam sesi tanya jawab serta
keterlibatan dalam studi kasus pengelolaan uang saku. Kegiatan ice breaking dan kuis
membantu menjaga perhatian siswa selama sesi. Siswa merasa bahwa kegiatan ini

menyentuh aspek kehidupan sehari-hari mereka secara langsung.

4. DISKUSI

Remaja merupakan kelompok yang sedang dalam tahap transisi kemandirian, termasuk
dalam aspek finansial. Pada usia ini, mereka mulai mengelola uang saku sendiri, namun sering
kali tanpa bekal pemahaman yang cukup tentang perencanaan keuangan. Hal ini menjadi
penting karena kebiasaan finansial yang dibentuk sejak remaja cenderung terbawa hingga
dewasa.

Melalui kegiatan ini, dapat disimpulkan bahwa edukasi literasi keuangan sejak dini
memiliki dampak positif dalam membentuk perilaku finansial yang sehat. Siswa yang
sebelumnya belum terbiasa membuat anggaran atau mencatat pengeluaran mulai memahami
dan bahkan mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Adanya pendekatan yang kontekstual dan komunikatif selama kegiatan terbukti efektif.
Pemanfaatan studi kasus yang dekat dengan kehidupan remaja seperti “pengeluaran jajan
mingguan” atau “menabung untuk beli gadget” membuat materi lebih mudah dipahami dan
diterima.

Namun demikian, terdapat juga beberapa tantangan:
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a. Masih ada sebagian siswa yang merasa sulit menahan keinginan konsumtif, terutama
karena pengaruh teman sebaya dan media sosial.
b. Konsistensi dalam menerapkan anggaran menjadi kendala umum, terutama jika tidak ada
pendampingan lanjutan.
Oleh karena itu, perlu adanya kelanjutan edukasi dan pemantauan secara berkala,
misalnya melalui pembentukan kelompok belajar atau mentoring keuangan sederhana di

sekolah.

5. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang bertajuk "Edukasi Literasi Keuangan bagi
Remaja dalam Mengelola Uang Saku" di SMA Negeri 3 Medan telah berhasil dilaksanakan
dengan baik dan mendapatkan respon positif dari para peserta. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap pentingnya literasi keuangan sejak usia remaja,
khususnya dalam hal pengelolaan uang saku secara bijak, terencana, dan bertanggung jawab.

Melalui penyampaian materi edukatif, diskusi interaktif, serta simulasi pengelolaan
keuangan sederhana, para siswa menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap konsep dasar
keuangan, seperti perencanaan anggaran, menabung, membedakan kebutuhan dan keinginan,
serta menghindari perilaku konsumtif. Peserta juga mulai menyadari pentingnya
menumbuhkan kebiasaan finansial yang sehat sebagai bekal menghadapi tantangan ekonomi
di masa depan.

Secara umum, kegiatan ini mampu memberikan wawasan baru bagi siswa dan
mendorong mereka untuk mulai menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan
sehari-hari, khususnya dalam mengelola uang saku secara lebih bijak.

Adapun rekomendasi yang diberikan yaitu:

a. Integrasi dalam Kegiatan Sekolah: Disarankan agar literasi keuangan dimasukkan secara
berkelanjutan ke dalam program pembinaan siswa di sekolah, baik melalui kegiatan
ekstrakurikuler, seminar rutin, maupun kolaborasi dengan lembaga keuangan.

b. Pendampingan Jangka Panjang: Untuk memperkuat dampak dari edukasi yang telah
diberikan, diperlukan pendampingan lanjutan atau monitoring berkala guna mengetahui
perkembangan pola pengelolaan keuangan siswa dan memberikan bimbingan jika
diperlukan.

c. Pelibatan Orang Tua: Orang tua memiliki peran penting dalam pembentukan kebiasaan
finansial anak. Oleh karena itu, kegiatan serupa sebaiknya juga melibatkan orang tua agar

terdapat sinergi antara edukasi di sekolah dan di rumah.
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d. Pengembangan Media Edukasi Digital: Mengingat minat remaja terhadap teknologi dan
media digital, pembuatan modul literasi keuangan dalam bentuk e-book, video edukasi,
atau aplikasi sederhana pengelola uang saku dapat menjadi sarana pembelajaran yang lebih
menarik dan mudah diakses.

e. Replikasi Program di Sekolah Lain: Mengingat urgensi literasi keuangan di kalangan
remaja, kegiatan serupa direkomendasikan untuk direplikasi di sekolah-sekolah lain, baik

di lingkungan kota Medan maupun di wilayah lain, guna menjangkau lebih banyak siswa.
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